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Abstrak: Kecamatan Jambi Luar Kota berada pada
geologi regional yang didominasi oleh lapisan sedimen
dan memiliki kepadatan penduduk tertinggi di Kabupaten
Muaro Jambi. Populasi penduduk yang terus meningkat
mengakibatkan pengembangan wilayah berupa pemba-
ngunan infrastruktur, toko, jalan, perumahan dan gedung
bertingkat meningkat sangat pesat. Dalam perencanaan
pengembangan tersebut diperlukan informasi terkait kondisi
lahan dan kondisi stabilitas wilayah terhadap ancaman
gerakan tanah dengan mengidentifikasi karakteristik dina-
mis lapisan tanah yang mencakup nilai indeks kerentanan
seismik (Kg). Nilai Kg diperoleh dengan menghitung nilai
f0 dan A0 hasil pengolahan data mikrotremor sebanyak
61 titik pengukuran dengan metode HVSR. Nilai f0 yang
diperoleh berkisar antara 0,31 – 6,08 Hz dan nilai A0

berkisar antara 0,99 – 2,89. Nilai Kg yang diperoleh yaitu
berkisar antara 0,16 – 16,62 dengan sebaran nilai Kg
relatif tinggi berada di Desa Sembubuk, Rengas Bandung,
Kedemangan, Sarang Burung, Senaung, Penyengat Olak,
Sungai Duren, Muaro Pijoan, Mendalo Darat, Mendalo
Indah, Mendalo Laut, Muaro Pijoan, Sungai Duren, dan
Pematang Jering yang menunjukkan daerah tersebut lebih
rentan mengalami kerusakan apabila terjadi pergerakan
tanah.

Kata kunci: Mikrotremor, frekuensi dominan, ampli-
fikasi, indeks kerentanan seismik, HVSR

Abstract: Jambi Luar Kota Subdistrict is located in a
regional geology which is dominated by sedimentary layers
and has the highest population density in Muaro Jambi
Regency. The population that continues to increase has
resulted in regional development in the form of infras-
tructure development, shops, roads, housing and high-rise
buildings increasing very rapidly. In this development
planning, information is needed regarding land conditions
and regional stability conditions against the threat of soil
movement by identifying the dynamic characteristics of
the soil layer which includes the value of the seismic
vulnerability index (Kg). The value of Kg was obtained
by calculating the values of f0 and A0 from the results of
microtremor data processing as many as 61 measurement
points using the HVSR method. The f0 values obtained
ranged from 0.31 to 6.08 Hz and the A0 values ranged from
0.99 to 2.89. The Kg values obtained ranged from 0.16 to

16.62 with a relatively high distribution of Kg values in
Sembubuk Village, Rengas Bandung, Kedemangan, Sarang
Burung, Senaung, Penyengat Olak, Sungai Duren, Muaro
Pijoan, Mendalo Darat, Mendalo Indah, Mendalo Laut,
Muaro Pijoan, and Pematang Jering which show these areas
are more susceptible to damage if there is ground movement.

Keywords: Microtremor, dominant frequency, ampli-
fication, seismic susceptibility index, VSR.

1 PENDAHULUAN

Kecamatan Jambi Luar Kota merupakan salah satu
Kecamatan di Kabupaten Muaro Jambi dengan kepadat-
an penduduk tertinggi yaitu 249 jiwa/km2 pada tahun 2020
(BPS Kabupaten Muaro Jambi, 2021). Tingginya jumlah
penduduk tersebut juga diiringi dengan peningkatan pe-
ngembangan wilayah berupa pembangunan infrastruktur,
toko, jalan, perumahan dan gedung bertingkat. Salah satu
aspek yang digunakan dalam pengembangan wilayah ada-
lah aspek perencanaan yang meliputi unsur teknik desain
atau pemetaan yang bersifat spasial (perencanaan spasial,
rencana penggunaan lahan) yang diperlukan dalam pengem-
bangan infrastruktur wilayah (Rustiadi dkk., 2009). Dalam
perencanaan pengembangan infrastruktur berbasis pengem-
bangan wilayah tersebut diperlukan informasi terkait kon-
disi lahan dan kondisi stabilitas wilayah terhadap ancam-
an gerakan tanah, yaitu berupa informasi geologi yang di-
antaranya mencangkup kondisi tanah dan batuan suatu wi-
layah (Zakaria dkk., 2015). Informasi tersebut dapat diguna-
kan sebagai acuan awal sebelum melakukan hal lebih deta-
il dalam perencanaan pengembangan infrastruktur berbasis
pengembangan wilayah, sehingga diharapkan mampu meng-
hasilkan infrastruktur yang berketahanan terhadap bencana
terutama gerakan tanah yang sulit diprediksi waktu kejadi-
annya serta meminimalisir terjadinya kerusakan terhadap
bangunan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mem-
peroleh informasi kondisi geologi tersebut adalah dengan
mengidentifikasi karakteristik dinamis lapisan tanah dengan
menggunakan mikrotremor (Muhtar dkk., 2016). Karakte-
ristik dinamis tanah mencakup nilai indeks kerentanan se-
ismik. Tujuan penelitian ini adalah menentukan persebar-
an nilai indeks kerentanan seismik (Kg) berdasarkan data
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Gambar 1. Geologi Regional Daerah Penelitian.

pengukuran mikrotremor di Kecamatan Jambi Luar Kota.
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informa-
si lebih baik mengenai daerah-daerah yang rentan terhadap
pergerakan tanah.

2 GEOLOGI REGIONAL

Secara fisiografis Kecamatan Jambi Luar Kota terletak di
Sub Cekungan Jambi. Geologi regional daerah penelitian
berasal dari Peta Geologi Lembar Jambi dan Peta Geolo-
gi Lembar Muarabungo, Sumatera, skala 1: 250.000 terbit-
an Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi (Mangga
dkk., 1993; Simanjuntak dkk., 1991). Geologi regional pa-
da Lembar Jambi termasuk ke dalam Sub Cekungan Jambi
yang merupakan bagian dari Cekungan Sumatera Selatan
dan merupakan cekungan belakang busur (back arc basin)
berumur Tersier. Sub Cekungan tersebut terbentuk akibat
tumbukan adanya interaksi antara Paparan Sunda (sebagai
bagian dari lempeng kontinen Asia) dan lempeng Samudra
India (Blake, 1989).

Berdasarkan peta geologi Lembar Jambi dan Lembar
Muarobungo dapat diketahui daerah penelitian berada di
Formasi Muara Enim (Tmpm), Formasi Air Benakat (Tma)
dan Endapan Alluvium (Qa) (Gambar 1). Formasi Air Bena-
kat (Tma) berumur Miosen Tengah dan diendapkan selama
siklus regresi di zona laut dangkal sampai Miosen Akhir.
Formasi ini tersusun oleh litologi batulanau, batulempung
warna putih kelabu dengan sisipan batupasir yang mengan-
dung unsur karbonat dan glaukonit yang semakin ke atas le-
bih dominan batulempung dan batulanau (DeCoster, 1974).

DeCoster (1974) menjelaskan bahwa Formasi Muara
Enim (Tmpm) diendapkan secara selaras di atas Formasi
Air Benakat di lingkungan laut dangkal hingga Paralic dan
lingkungan pengendapan non marine. Formasi ini tersusun
oleh batupasir, batulempung, dan lapisan batubara yang
terendapkan selama Miosen Akhir – Pliosen. Batupasir pada
Formasi ini dapat mengandung glaukonit dan debris volka-
nik. Sedangkan batubara pada Formasi ini umumnya berupa
lignit. Endapan Alluvium (Qa) merupakan litologi termuda
yang tidak terpengaruh oleh orogenesa Plio-Plistosen. Go-
longan ini diendapkan secara tidak selaras di atas formasi

yang lebih tua (Formasi Kasai) yang terdiri dari batupa-
sir, fragmen-fragmen konglemerat berukuran kerikil hing-
ga bongkah, terdapat juga batuan andesit berwarna gelap
dan batuan vulkanik bersifat basa. Batuan ini diendapk-
an di lingkungan pengendapan darat dan berumur holosen
(Mangga dkk., 1993).

3 MIKROTREMOR

Mikrotremor merupakan getaran tanah dengan perpindahan
amplitudo sekitar 0,1 – 1 mikron, dan kecepatan amplitudo
berkisar 0,001 – 0,01 cm/s, yang dapat dideteksi oleh seis-
mograf dengan pembesaran tinggi (Mirzaoglu dan Dikmen,
2003). Mikrotremor juga dikenal sebagai getaran alami (am-
bient vibration) yaitu getaran yang terjadi akibat adanya
aktivitas manusia maupun aktivitas alam. Survei mikrotre-
mor dapat digunakan untuk mengetahui indeks kerentan-
an seismik lapisan tanah berdasarkan parameter amplifikasi
(penguatan gelombang) (Sudrajat, 2017). Nilai amplifika-
si (A0) dapat mencirikan litologi suatu daerah, litologi yang
lebih lunak beresiko lebih tinggi bila terjadi penguatan (am-
plifikasi) gelombang yang lebih besar dibandingkan dengan
batuan yang lebih kompak (Arifin dkk., 2014).

Nakamura (1989) dan Arifin dkk. (2014) metode HVSR
adalah metode yang membandingkan spektrum komponen
horizontal terhadap komponen vertikal yang diperoleh dari
pengukuran sinyal mikrotremor dan dapat digunakan un-
tuk mengetahui keadaan lapisan tanah. Metode ini diguna-
kan untuk mengestimasi frekuensi dominan dan amplifikasi
geologi setempat dari data mikrotremor Nakamura (2000).
Hubungan antara komponen horisontal terhadap komponen
vertikal tersebut dirumuskan sebagai berikut :

HV SR = Sm =

√
S2
EW + S2

NS

SV S
(1)

Nilai frekuensi dominan (f0) merepresentasikan banyaknya
jumlah gelombang yang terjadi dalam satuan waktu (Sito-
rus dkk., 2017). Nilai frekuensi dominan (f0) diperoleh dari
kurva H/V hasil analisisis HVSR data pengukuran (Daryo-
no dkk., 2009). Dari nilai f0 hasil pengukuran mikrotremor
tersebut maka dapat diketahui karakteristik batuan di ba-
wahnya. Daryono dkk. (2009) menyatakan bahwa amplifika-
si merupakan perbesaran gelombang seismik yang diakibat-
kan oleh adanya perbedaan yang signifikan antar lapisan,
dengan kata lain, gelombang seismik akan mengalami per-
besaran jika merambat pada suatu medium ke medium lain
yang lebih lunak dibandingkan dengan medium awal yang
dilaluinya. Ampilifikasi merupakan nilai yang menyatakan
kelipatan dari amplitudo getaran tanah yang berarti bahwa
amplifikasi menunjukkan berapa kali tanah tersebut akan
memperbesar kekuatan suatu gempa bumi (Azmiyati dkk.,
2018). Nilai amplifikasi dapat bertambah jika batuan meng-
alami deformasi (pelapukan, pelipatan atau pesesaran) yang
mengubah sifat fisik batuan. Pada batuan yang sama, nilai
amplifikasi dapat bervariasi sesuai dengan tingkat deforma-
si dan pelapukan pada tubuh batuan tersebut (Marjiyono,
2010).

Muhtar dkk. (2016) mengatakan pada lapisan sedimen
tebal yang disertai dengan penguatan getaran gelombang
seismik (amplitudo puncak) besar dapat menghasilkan ni-
lai indeks kerentanan seismik. Semakin tinggi indeks ke-
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Gambar 2. (A) Sebaran Frekuensi Dominan Kecamatan Jam-

bi Luar Kota. (B) Sebaran Amplifikasi Kecamatan Jambi Luar

Kota.

rentanan seismik suatu daerah maka akan semakin tinggi
juga potensi kerusakan yang dapat dihasilkan gempa bu-
mi (Daryono dkk., 2009). Indeks kerentanan seismik meru-
pakan indeks yang menunjukkan tingkat kerentanan lapisan
permukaan tanah suatu wilayah terhadap deformasi tanah
saat terjadi pergerakan tanah maupun gempa bumi (Mo-
tamed et al., 2007). Indeks kerentanan seismik (Kg) dapat
menggambarkan tingkat kerentanan lapisan tanah permu-
kaan terhadap deformasi saat terjadi gempa bumi (Daryono
dkk., 2009). Daryono dkk. (2009) menyatakan adanya hu-
bungan antara indeks kerentanan seismik (Kg) dengan rasio
kerusakan. Nilai Kg yang tinggi mengindikasikan kerentan-
an lapisan tanah permukaan terhadap adanya pergerakan
tananh maupun gempa bumi juga semakin tinggi dan nilai
Kg yang rendah mengindikasikan kerentanan lapisan tanah
permukaan terhadap pergerakan tanah maupun gempa bu-
mi yang semakin rendah (Azmiyati dkk., 2018). Refrizon
dkk. (2013) melakukan penelitian mengenai tingkat keren-
tanan seismik dan memperoleh informasi bahwa nilai Kg
bersesuaian dengan ketebalan lapisan sedimen, kekerasan se-
dimen dan batuan dasar terhadap tingkat kerusakan pada
saat terjadi pergerakan tanah maupun gempa bumi. Menu-
rut Nakamura (2000), indeks kerentanan seismik diperoleh
dengan mengkuadratkan nilai puncak spektrum mikrotre-
mor lalu dibagi dengan frekuensi dominan (Persamaan 2).
Secara matematis, Nakamura (2000) menuliskan hubungan
antara indeks kerentanan seismik (Kg), frekuensi dominan

(f0) dan faktor amplifikasi (A0) tersebut sebagai berikut:

Kg =
A2

0

f0
(2)

4 METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Jambi Luar Ko-
ta, Kabupaten Muaro Jambi. Peralatan yang digunakan da-
lam penelitian ini yaitu seismograf MAE tipe A6000-S, se-
ismometer, kabel penghubung, bateral 12 volt, GPS, Kom-
pas. Logbook, Laptop dan kamera. Penelitian ini diawali
dengan persiapan, survei awal, pengambilan data, pengo-
lahan dan interpretasi data. Pengambilan data dilakukan
selama 45 menit pada setiap titik pengukuran. Jumlah titik
pengukuran yang diambil yaitu sebanyak 61 titik pengukur-
an dengan jarak antar titik yaitu ±2,5 Km. Hasil perekaman
mikrtotremor berupa data sinyal dalam format *SG2. Da-
ta yang diperoleh dari hasil perekaman mikrotremor terse-
but dianalisis menggunakan metode Horizontal to Vertical
Spectral Ratio (HVSR). Sinyal tersebut selanjutnya diolah
menggunakan software Geopsy untuk mendapatkan kurva
H/V. Kurva H/V yang diperoleh merepresentasikan nilai
amplifikasi (A0), dan frekuensi dominan (f0). Berdasarkan
parameter A0 dan f0 yang diperoleh, selanjutnya dilakukan
perhitungan nilai indeks kerentanan seismik (Kg) menggu-
nakan persamaan 2. Setelah didapatkan nilai Kg, selanjut-
nya dilakukan pemetaan sebaran nilai A0, f0 dan Kg daerah
penelitian menggunakan software Arcgis. Metode interpola-
si yang digunakan dalam pemetaan sebaran nilai tersebut
adalah interpolasi kriging.

5 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari pengolahan berupa kurva H/V
yang merepresentasikan nilai amplitudo terhadap kawasan
frekuensi. Kurva H/V tersebut menampilkan nilai frekuensi
dominan (f0) dan amplifikasi (A0). Berdasarkan pengukur-
an yang telah dilakukan, nilai frekuensi dominan (f0) yang
didapatkan di Kecamatan Jambi Luar Kota berkisar 0,31
– 6,08 Hz. Sebaran nilai frekuensi dominan pada daerah
penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. Sebaran nilai f0
yang diperoleh dari hasil pengukuran menunjukkan f0 re-
latif rendah dengan indeks warna biru dominan tersebar di
Desa Pematang Jering, Rengas Bandung, Sarang Burung,
Sembubuk, Simpang Limo, Mendalo Laut, Mendalo Indah,
Mendalo Darat, Sungai Duren, Pematang Gajah dan Su-
ngai Bertam. Sedangkan, sebaran nilai f0 relatif tinggi di-
bandingkan daerah sekitarnya dengan indeks warna coklat
dominan berada di Desa Danau Sarang Elang, Maro Sebo
dan Muhajirin, Kedemangan dan Kelurahan Pijoan.

Nilai frekuensi dominan (f0) relatif rendah yang dida-
patkan dari hasil penelitian dipengaruhi oleh kondisi geolo-
gi Kecamatan Jambi Luar Kota yang didominasi endapan
sedimen. Sedangkan, daerah dengan nilai f0 relatif tinggi
diperkirakan pada daerah tersebut sudah terdapat lapisan
batuan keras. Hal ini karena frekuensi dominan (f0) memili-
ki hubungan erat dengan kondisi lapisan sedimen di bawah
permukaan (Petermans dkk., 2006). Daerah dengan litologi
sedimen lunak yang dicirikan dengan frekuensi dominan (f0)
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Gambar 3. Sebaran Indeks Kerentanan Seismik Kecamatan

Jambi Luar Kota.

relatif rendah akan memperlambat durasi penjalaran gelom-
bang yang melewatinya. Sehingga ketika terjadi goncangan
/ pergerakan tanah, gelombang tersebut akan lebih lama
terjebak di dalam lapisan sedimen tanah dan mengakibatk-
an lapisan permukaan maupun bangunan di atasnya akan
bergetar lebih lama. Hal ini dapat mengganggu stabilitas
tanah yang ada di daerah tersebut dan dapat mengancam
bangunan di atasnya.

Selain nilai frekuensi dominan, hasil pengolahan data
mikrotremor dengan metode HVSR juga memperlihatkan
nilai amplifikasi (A0). Berdasarkan pengukuran yang telah
dilakukan, nilai amplifikasi (A0) di Kecamatan Jambi Luar
Kota berkisar 0,99 – 2,89. Sebararan nilai amplifikasi ter-
sebut dapat dilihat pada Gambar 2. Sebaran nilai A0 rela-
tif rendah ditunjukan dengan indeks warna ungu dominan
berada di Desa Danau Sarang Elang, Maro Sebo, Sungai
Bertam dan Kelurahan Pijoan. Sedangkan, sebaran nilai A0

relatif tinggi dibandingkan daerah sekitarnya dengan indeks
warna hijau dominan berada di Desa Pematang Jering, Sem-
bubuk, Rengas Bandung, Kedemangan, Sarang Burung, Se-
naung, Penyengat Olak, Simpang Limo, Sungai Duren, Mu-
aro Pijoan, Mendalo Indah, Mendalo Darat, Mendalo Laut,
Pematang Gajah dan Simpang Sungai Duren.

Nilai ampilifikasi (A0) dipengaruhi oleh kondisi geologi
regional. Daerah dengan nilai amplifikasi (A0) relatif tinggi
di Kecamatan Jambi Luar Kota sesuai dengan kondisi ge-
ologi yang didominasi endapan sedimen dan dekat dengan
aliran sungai batanghari. Daerah dengan litologi lunak dan
frekuendi dominan rendah akan menimbulkan penguatan ge-
lombang (amplifikasi) apabila terjadi goncangan / perge-
rakan tanah. Hal ini karena frekuensi yang rendah tersebut
akan menimbulkan durasi penjalaran gelombang yang lebih
lama, sehingga untuk dapat melewati medium yang dilalu-
inya, gelombang akan mengalami penguatan. Seperti yang
disampaikan Arifin dkk. (2014) litologi yang lunak beresiko
lebih tinggi bila digoncang gempa bumi, karena akan terjadi
penguatan gelombang (amplifikasi) yang lebih besar diban-
dingkan dengan batuan yang lebih kompak.

Berdasarkan perhitungan data mikrotremor, yaitu dari
nilai Ao dan f0 didapatkan nilai indeks kerentanan seismik
(Kg) di Kecamatan Jambi Luar Kota berkisar antara 0,16
– 16,62 (Gambar 3). Indeks kerentanan seismik (Kg) meru-

Table 1. Nilai Parameter Tanah Di Kecamatan Jambi Luar Kota

Parameter Nilai

f0 0,31 – 6,08 Hz
A0 0,99 – 2,89

Kg 0,16 – 16,62

pakan parameter yang dapat memberikan informasi tingkat
keretanan lapisan tanah saat terjadi pergerakan tanah, se-
hingga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kerawan-
an suatu wilayah mengalami kerusakan. Sebaran nilaiKg re-
latif rendah digambarkan dengan indeks warna biru berada
di Desa Maro Sebo, Muhajirin, Danau Sarang Elang, Sim-
pang Sungai Duren dan Kelurahan Pijoan mengindikasikan
tingkat kerentanan lapisan tanah permukaan yang rendah.
Sedangkan, nilai Kg relatif tinggi digambarkan dengan in-
deks warna merah berada di Desa Sembubuk, Rengas Ban-
dung, Kedemangan, Sarang Burung, Senaung, Penyengat
Olak, Sungai Duren, Muaro Pijoan, Mendalo Darat, Menda-
lo Indah, Mendalo Laut, Muaro Pijoan dan Pematang Jering
mengindikasikan tingkat kerentanan lapisan tanah permuka-
an yang tinggi di wilayah tersebut.

Semakin tinggi nilai Kg maka tingkat kerentanan lapis-
an tanah permukaan terhadap pergerakan tanah akan sema-
kin meningkat. Sebaliknya, semakin rendah nilai Kg maka
kerentanan lapisan tanah permukaan terhadap pergerakan
tanah akan semakin rendah. Hal ini sesuai dengan yang di-
sampaikan Daryono dkk. (2009) bahwa semakin tinggi in-
deks kerentanan seismik suatu daerah maka akan semakin
tinggi juga potensi kerusakan yang dapat dihasilkan apabila
terjadi goncangan.

Nilai indeks kerentanan seismik (Kg) yang diperoleh di
daerah penelitian dipengaruhi oleh nilai frekuensi domin-
an (f0) dan nilai amplifikasi (A0). Nilai frekunsi dominan
(f0) rendah akan menyebabkan amplifikasi atau penguatan
gelombang seismik yang tinggi dan waktu penjalaran gelom-
bang yang lebih lama. Sehingga gelombang seismik tersebut
dapat menyebabkan getaran tanah permukaan maupun ba-
ngunan di atasnya bergetar lebih lama dan membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk berhenti. Semakin lama ge-
lombang tersebut bergetar maka kesempatan untuk meru-
sak bangunan di atasnya juga semakin besar. Hal ini da-
pat meningkatkan resiko kestabilan tanah, sehingga indeks
kerentanan seismik di daerah tersebut cenderung akan me-
ningkat.

Sebaran perolehan nilai Kg yang relatif tinggi di dae-
rah penelitian selaras dengan sebaran nilai A0 yang semakin
tinggi dan nilai f0 yang semakin rendah. Daerah dengan ni-
lai Kg relatif tinggi tersebar di daerah yang dekat dengan
aliran sungai dan lipatan antiklin. Hal ini juga dipengaruhi
oleh kondisi geologi regional daerah penelitian yang bera-
da di Formasi Muara Enim (Tmpm) dan Endapan Alluvi-
um (Qa) yang tersusun oleh endapan sedimen seperti ba-
tupasir dan batulempung. Adanya endapan sedimen yang
mendominasi daerah penelitian dapat mempengaruhi terja-
dinya penguatan gelombang yang melewatinya (amplifika-
si) sehingga nilai Kg juga akan meningkat. Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhtar dkk. (2016)
pada daerah dengan kondisi geologi berupa endapan alluvi-
um menyebabkan daerah tersebut memiliki nilai Kg yang
tinggi. Sebaran nilai Kg yang tinggi mengindikasikan bah-
wa daerah tersebut memiliki potensi kerusakan yang tinggi
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atau lebih parah dari daerah sekitarnya apabila terjadi pe-
nguatan amplifikasi maupun pergerakan tanah.

Aktivitas manusia seperti mobilitas kendaraan, maupun
aktivitas mesin pabrik dapat menghasilkan gelombang mik-
rotremor sehingga berpengaruh terhadap intensitas kesta-
bilan struktur tanah. Adanya lipatan antiklin di Kecamatan
Jambi Luar Kota juga berperan terhadap instensitas kesta-
bilan tanah. Apabila terjadi goncangan/pergerakan tanah
dengan intensitas besar dapat menimbulkan batas elastisi-
tas antiklin yang meningkat dan jika lipatan antiklin telah
melewati batas elastisitasnya, maka batuan tersebut akan
patah (tersesarkan). Patahan/sesar tersebut dapat menjadi
ancaman terhadap kestabilan tanah suatu daerah.

6 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulk-
an bahawa Nilai frekuensi dominan (f0) di Kecamatan Jam-
bi Luar Kota berksiar antara 0,31 – 6,08 Hz. Nilai amplifikasi
(A0) berkisar antara 0,99 – 2,89. Indeks Kerentanan Seismik
(Kg) di Kecamatan Jambi Luar Kota berkisar antara 0,16
– 16,62.

Sebaran nilai Kg relatif rendah berada di Desa Ma-
ro Sebo, Muhajirin, Danau Sarang Elang, Simpang Sungai
Duren dan Kelurahan Pijoan. Sebaran nilai Kg relatif tinggi
berada di Desa Sembubuk, Rengas Bandung, Kedemangan,
Sarang Burung, Senaung, Penyengat Olak, Sungai Duren,
Muaro Pijoan, Mendalo Darat, Mendalo Indah, Mendalo La-
ut, Muaro Pijoan dan Pematang Jering.
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